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1.1. Latar Belakang Masalah

Jika sebuah partikel bermuatan di dalam medan listrik
atau " medan .magnet, maka geraﬁan partikel Dbermuatan
tersebut akan terpengaruh baik arah maupun kecepaﬁannya;
Kenyataan ini dapat dimanfaatkan misalnya dalaml bidang
fisika nukiir atom. |

Suatu tehnik yang belakangan ini muncul dalam usaha
‘untuk menahan gerakan memancar ke segalé arah dari
partikel-partikel bermuztan adalah tehnik pemfokusan
"alternating-gradien (AG)", vang menghasilkan pemfokusan
lebih kuat dibandingkan tehnik-tehnik sebelumnya. Prinsip
dasar tehnik pemfokuéén tersebut dikemukakan oleh Christo-
filos, di Athena Yunani yang dikembangkan sebagal peﬁfof
kusan gradien magnetik. Prinsip.ini dikemukakan pula pada
tahun 1952 oleh Courant, Livingstone dan Snyder di Brook-
haven National Laboratory (tanpa dipengaruhi oleh penemuan
Christofiles) vang dikembangkan untuk pemfokusan sinar
sejajar dengan gradien_magnetik.(l) Blewett (Juga  daril
Brookhaven) memperkenalkan perumusan dasar pemfokusan
dengan gradien .elektrostatik. Akhirnya Christofilos berga-
bung dengan grup dari Brookhaven tersebut untuk bersama-
sama mengembangkan dan mengaplikésikan penemuan mereka

pada akselerator partikel bermuatan.




Untuk mengarahkan berksas partikel bermuatan di dalam
akselérator, maka dibﬁatiah'suatu susunan elektroda-eslek-
troda ataun magnet—magﬁet tertentu seperti halnyas lensa-
lensa ‘optik-yang berfungsi'mequkuséén a#au'fﬁenyebapkan
berkas cahaya. Susuﬁah“éiek—aﬁfﬂda- atau iﬁégnet_ ini disebut
ieﬁsé kuadru#ol,_‘Sebuah lepsa kuadrupol memiliki empat
‘elektroda, vyaitu dua élektrbdé'positif dan dua elektroda
ﬁegatif. Lensa-éuadrupol diréncanakan untuk mengarahkan
berkas-berkas partikel bermuatan ke suatu titik.

Lensza kdédrupol dapat digunzkan pada akselerator ion

atau elektron, sakselerator implantor ion

o

tan  Juga pada

generator neutron. tada Zenerztor neutron, lensz kuadrupol

digunakan untuk mengarahkan berkas ion d2uteran wvang akan
menumbuk sasaran devteron stau tritium sehinggas akan  ter-
bentuk nesutron.

Lznsa  wusdrupol inil vang merupakan cobyek penelitian

penulzis. Sebeiuﬁ melakukan penelitian tentang karaxkteris-
tik lensa kKnadrupol tersebut, lebin datulu dibuat sumber-
daya lensa kuadrupol. Karena lensa kuvadrupol vang diseli-
diki adalah lensa kuasdrupol elektrostatik vang mesmbutuhkan
tegangan searah, maka pada sumber daya tersebut dilaxukan
penyearahan. D1 samping itu  tegangan vang diperlukan
berkisar antara U sampai kira-kira 15 kilo wvolt. Setelah
pembgatan sumber dava selesai, kemudian dilékﬁkan penguji-
aﬁ tegangan.yang dihasil&én sehagal fungsi waktu. Uengaﬁ

demikian dapat diketahui kestabilan tegangan sumber daya



tersebut. Kestabilan tegangan tersebut akan mempengaruhi
pemfokusan oleh leﬁsa kﬁadrupol yéng dicatunya., karena
perubahan tegangan keluaran sumbef daya ini berarti Juga
prubahan - tedangan antar elektroda lensa kuadrupol terse-

Ruang lingkup penelitian melipu£i”-§émbua£éﬁ .daﬁ
pengukuran parameter tegangan sumber daya lensa kuadrupol
éerta pengukuran diameter berkas deuteron setelah dilewat-
kan oleh lensa kuadrupol. Pengukuran karakteristik lensa
kuadrupol dapat dilakukan dengan pengukuran'berkas deuter—- .
on vang dilewatkannya, karena dengan mengetahui besarnya
diameter berkas sebagai fungsi tegangan éapat dicari
hubunggn antara keduanya. Dari tampilan grafik pada osi-
ioskop (CRO), akan tampak pula distribusi partikel deuter-

on setelah melewati lensa kuadrupol.
1.2. Perumusan Mas=zlah

Yang menjadi pokok bahasan dalam tulisan ini adalah
karakteristik 1lensa kuadrupol. Namun akan dibahas pula
pembuatan dan pengujian sqmber daya lensa . kuadrupol.
Permasalahan tersebut dapat dirinci sebagai berikut
1. Berapa tegangan masuk dan tegangan keluaran éumber daya
lensa kuadrupol, dimana tegangan masukan berupa tegangan
bolak-balik serta tegangan kelunaran berupa tegangan sea-—

rah.



‘2. Bagaimana kestabilan tegangan keluaran sumber daya pada
waktu lensa sebelum dan setelah mendapatkan beban arus

- deuteron.
3. Bagaimana hubungan antara lensa kuadrupol dengan

diameter berkas deuteron yang melewatinya.
1.3. Tujuan Penelitian

Sasaran umum peﬁelitiﬁn iﬁi %aalah mencoba memahami
karakteristik lensa kuadrupol elektrostatik vang dalanm
penelitian‘ ini memiliki susunan duplet (dua buah lensa
kuadrupol vyang disusun seri). Secara lebih rinci sasaran

umum ini dapat dibagi ke dalam tﬁjuan—tujuan khusus

1. membuat sumber daya lensa kuadrupol.

2. mengetahui kestabilannya.

3. mengetahui profil berkas partikel dguteron vang di-
lewatkan lensa kuadrupol dan mengetahui hubungaﬁ ahtara

tegangan dan diameter berkas deuteron.
1.4. Manfaat Penelitian
Bagi Univéritas Diponegoro, penelitian ini merupakan

suatu upaya melaksanakan salah satu Tri Dharma Perguruan

Tinggli vaitu dharma penelitian untuk 1ilmu pengetahuan.




Ragil fakultas, penelitian‘ini alian menambah pengeta-
huan vang berhubungan_dengan optik, elektromagnetik dan
fisika inti. Peneliﬁian ini dapat pula dimasukkan sebagai
bagian dari pengajaran untuk mata kuliah yang bersangku-
tamn,

Bagl penulis, penelétian ini tentu saja menambah
khasanah. pengetahuan mengenai lensa kuadrupol { menyanghkut
“keterbatasannysa; - kelemahannya dan kelebihannva), memper--
‘kaya pengalaman mewujudkan penalaran ilmiah dan secara

khusus berguns untuk melengkapi -syvarat memperoleh gelar

Sarjana di Universitas Diponegoro.





